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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan atau 40 

hari kerja pada PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors Pulomas khususnya 

dibagian Payment controlyang berada dalam Procurement Department. Selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan melakukan berbagai 

aktivitas pekerjaan seperti memproses dokumen tagihan vendor 

(Invoice),menyusun atau settingJurnal Voucher, menginput Price Confirmation 

dan Price Adjustmentdan menginput update data Vendor. Didalam melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL)praktikan dapat mengaplikasikan ilmu Sistem 

Informasi Akuntansi yang telah didapatkan praktikan dibangku perkuliahan serta 

mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi dalam perusahaan. Selain itu praktikan juga mendapatkan ilmu Etika 

Seorang Pekerja Profesional dalam sebuah perusahaan dan menerapkannya di 

lingkungan kerja. 
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Selama melaksanakan dan menyusun Laporan Praktik Kerja 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan Keterampilan adalah bekal yang dibutuhkan 

mahasiswa untuk memasuki dunia kerja yang semakin kompetitif, namun 

ilmu pengetahuan yang didapat mahasiswa selama dibangku perkuliahan 

hanyalah sebatas teori dan praktik dalam buku yang biasa disebut hardskill. 

Hardskill adalah keahlian atau ilmu pengetahuan yang biasa didapat melalui 

pendidikan akademik. Untuk dapat bersaing didalam dunia kerja, yang 

dibutuhkan bukan hanya ilmu pengetahuan dan keahlian akademik, Keahlian 

non akademik yang biasa disebut softskill juga dapat dikatakan penting. 

Softskillyaitu, sikap atau kepribadian seperti etika, dan kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain atau interpersonal skill. 

Dengan adanya program pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, 

mahasiswa memiliki waktu berharga untuk melatih softskill guna 

meningkatkan potensi yang dimiliki serta meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, wawasan, keahlian, etika,disiplin kerja serta melatih interaksi 

dan menambah pengalaman. Dan dengan adanya pengalaman, wawasan serta 

keterampilan yang tinggi, membuat mahasiswa lebih memiliki rasa percaya 

diri dan kompetitif,sehinggalebih siap dalam menghadapi tekanan dan 

masalah juga dapat bersaing didalam dunia kerja.  
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Dengan itu, Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan mahasiswa, juga menambah 

Pengpengalaman dan wawasan.Sehingga dengan bekal yang sudah dimiliki 

mahasiswa, khususnya lulusan D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Jakarta 

diharapkan dapat menguasai ilmu yang telah didapatkan sebelumnya 

dibangku perkuliahan  dan menerapkan pengetahuan khususnya dalam bidang 

Akuntasi ke dalam dunia kerja sesuai dengan kurikulum D3 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta berbasis kompetensi dan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenga kerja.  

Program Praktik Kerja Lapangan ini, juga dilaksanakan dalam rangka 

menyelesaikan tugas di Universitas Negeri Jakarta dalam penyusunan laporan 

Praktik Kerja Lapangan, yang akan disusul dengan penyelesaian tugas akhir 

penyusunan karya ilmiah sebagai syarat kelulusan program studi yang di 

ambil yaitu D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan, yaitu akuntansi untuk menerapkan ilmu yang dimiliki 

selama masa perkuliahan dalam dunia kerja secara langsung. 

b. Mempelajari lebih dalam sub bidang pekerjaan terkait mata kuliah 

sistem informasi akuntansi yang ada didalam perusahaan. 
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c. Melatih etika dan disiplin kerja yang di terapkan dalam dunia kerja. 

d. Melatih untuk beradaptasi, komunikasi, kerja sama, serta kepekaan 

dan inisiatif praktikanselama memasuki lingkungan kerja. 

e. Mempelajari tentang pentingnya rasa tanggung jawab,sertasolusi 

atau tindakan yang tepat untuk setiap pengambilan keputusan dalam 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. 

2. Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan sebagai mata kuliah wajib 

yang termasuk salah satu peryaratan kelulusan mahasiswa program 

studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 

serta mampu menerapkan ilmu yang dimiliki selama masa 

perkuliahan dalam dunia kerja secara langsung. 

b. Memperoleh gambaran nyata dari pengetahuan serta wawasan baru 

terkait Sistem Informasi Akuntansi yang terdapat dalam salah 

satusub bidang pekerjaan di PT KTB dan dapatmengaplikasikan 

ilmuyang dipelajari selama di perkuliahan dengan praktik sebenarnya 

di dunia kerja. 

c. Mendapatkan pengetahuan tentang etika dan disiplin kerja secara 

langsung untuk dapat diterapkan dalam dunia kerja maupun selama 

masa perkuliahan. 
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d. Mendapatkan pengalaman tentangpentingnya membangun 

komunikasi, inisiatif, kepekaan dalam lingkungan kerja dan 

integritas sertakerja sama. 

e. Memperoleh pengembangan diri tentang tanggungjawab untuk 

bagaimana mengambil sikap dalam menghadapi permasalahan dan 

cekatan serta teliti dalam menilai situasi. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

Program Praktik Kerja Lapangan ini mempunyai manfaat baik bagi 

praktikan sendiri, universitas maupun pihak perusahaan yang menjadi tempat 

praktik. Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan tersebut antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Meningkatkan keterampilan, menambah wawasan serta mengetahui 

kondisi dan suasana kerja secara langsung di perusahaan dan 

bagaimana menilai situasi juga beradaptasi dan komunikasi di 

lingkungan kerja. 

b. Mampu mengaplikasikan ilmu yang dipelajari selama perkuliahan 

khususnya terkait sistem informasi akuntansi dengan praktik 

langsung dalam dunia kerja. 

c. Meningkatnyasoftskill dalam menghadapi setiap permasalahan dan 

tekanan yang ada, dengan rasa tanggung jawab dan ketelitian juga 

cekatan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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a. Menjadi bahan masukan dan evaluasi kurikulum untuk lebih 

berkembang sesuai dengan penerapan dalam perusahaan dan 

kebutuhan dunia kerja. 

b. Terjalinnya hubungan kerjasama yang baik untuk kedepannya dalam 

proses magang ataupun perekrutan karyawan dengan PT KTB 

khususnya dibidang akuntansi. 

c. Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan tinggi, kompeten, 

dan mampu untuk bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif. 

3. Bagi PT KTB (Perusahaan) 

a. Membantu meringankan kegiatan operasional perusahaan dengan 

adanya mahasiswa yang melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

Praktikan membantu untuk menginput data sehingga dapat 

merpermudah  proses kerja karyawan perusahaan. 

b. Mempersiapkan kompetensi yang sesuai dengan kriteria perusahaan 

yang akan dikembangkan dengan melatih kualitas calon tenaga kerja 

untuk menjadi evaluasi dan pertimbangan di universitas 

tempatpraktikan mendapatkan ilmu dan meningkatkan keterampilan. 

c. Menjadi sarana kerjasama untuk perekrutan antara PT KTBdengan 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Tempat praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapanganadalah PT 

KTB yang berlokasi di Jalan Jenderal Ahmad Yani,  Proyek Pulo Mas, 
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Jakarta Timur. Praktikan memilih PT KTB karena praktikanberfikir bahwa 

dengan melaksanakan PKL di PT KTB sebagai salah satu perusahaan besar, 

praktikan dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki serta menambah 

pengalaman dalam bekerja pada perusahaan besar. Dan jarak perusahaan 

dengan kampus yang dekat memudahkan mobilitas praktikan. 

Berikut merupakan informasi data perusahaan tempat praktikanmelaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan: 

Nama Perusahaan  : PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB) 

Alamat   : Jalan Jend. A. Yani, Proyek Pulo Mas 

    Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota  

    Jakarta 13210 

Telepon   : (021) 489-1608 

Fax   : (021) 475-0765 

E-mail   : ktb@ktb.co.id 

Website   : www.ktb.co.id 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Jadwal dan waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi tiga 

tahapan, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan  Praktik Kerja Lapangan di Biro Administrasi, Akademik 

dan Kemahasiswaan (BAAK) yang ditujukan kepada PT KTB sebelum 

mailto:ktb@ktb.co.id
http://www.ktb.co.id/
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melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Setelah mengurus surat 

permohonan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di BAAK tersebut, 

paktikan mengajukan surat permohonan tersebut kepada PT KTB dengan 

tanggal surat yaitu 25 April 2018. 

Pada Tanggal 31 Mei 2018 praktikan mendapatkan surat balasan melalui 

e-mail dari Kepala departemen Human Resources Development 

Department perihal penerimaan permohonan Praktik Kerja Lapangan 

dengan periode 01 Juli 2018 s/d 31 Agustus 2018 ditempatkan 

padaProcurement Department di PT KTB. Dengan diterimanya surat 

penerimaan permohonan Praktik Kerja Lapangandari Head of 

Recruitment & Training Section,praktikan mendapat persetujuan dan 

konfirmasi dari PT KTB untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di 

Instansi tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangandi PT KTB dilaksanakan selama 

kurang lebih 2 bulan atau 41 hari kerja, dimulai pada hari Senin, 02 Juli 

2018 sampai dengan Jum’at 31 Agustus 2018. Dilaksanakan setiap hari 

kerja (Senin- Jum’at), dimulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 

17.00 dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00. 

Pada hari pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

diperkenalkan dengan perusahaan dan peraturan yang berlaku yang 

tercantum dalam Manner Guidance yang diberikan oleh Staff Human 

Resources PT KTB. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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praktikan diberikan arahan mengenai sistem kerja dan prosedur dalam 

tiap pekerjaan oleh ibu Ida Yubaedah selaku Section Head Payment 

control yangmenjadi pembimbing Praktik Kerja Lapangan praktikan dan 

juga dibantu olehIbu Ninna Lisnawati dan Ibu Dinda Kirana selaku Staff 

Payment control. 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan,praktikan menyusun Laporan Praktik Kerja 

Lapanganberdasarkan apa yang telah praktikan kerjakan selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT KTB. Penyusunan Laporan 

Praktik Kerja Lapanganpraktikan mulai pada Oktober 2018 dan selesai 

pada November 2018. Dalam penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan, praktikan banyak dibantu oleh dosen pembimbing yang sangat 

membantu dalam memberikan kritik dan saran mengenai Prosedur 

Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan yang baik dan benar. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PT KTB 

A. SejarahPerusahaan 

PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors(KTB) pada awalnya berdiri di tahun 

1970 dengan nama PT. New Marwa 1970 Motors yang menjadi distributor 

tunggal Mitsubishi Indonesia. Dan baru pada tahun 1973, berganti nama 

menjadi PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB)hingga saat 

ini.Pendirian PT KTB ini bermula dari sebuah ide brilian yang tercetus dari 

cara berfikir cemerlang dalam memanfaatkan peluang. Peluang tersebut 

muncul sejalan dengan kebijakan pemerintah mengenai penanaman modal, 

baik modal asing, maupun modal dalam negeri. 

PT KTB yang merupakan distributor resmi kendaraan Mitsubishi di 

Indonesia, yangpada awalnya memiliki tiga pilar penjualan produk otomotif 

di Indonesia, yaitu: Light Commercial Vehicle (LCV), yang merupakan 

produk kendaraan niaga ringan;Commercial Vehicle (CV), yang merupakan 

kendaraan niaga di kelas light & medium truck; danPassenger Car (PC), yang 

merupakan kelas kendaraan penumpang.Pada saat pasar otomotif Indonesia 

berkembang dengan pesat PT KTB bersama dengan para pemegang 

sahamnyamempelajari bermacam kebijakan untuk mengoptimalkan bisnis. 

Kebijakan yang akan dilakukan guna mengoptimalkan bisnis kendaraan 

Mitsubishiadalah denganmembagi operasional bisnis menjadi dua (2) merk 

dagang, yaitu: 
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a. Merk Mitsubishi Fuso Truck and Bus Corporation (MFTBC) untuk 

bisnisCV. 

b. Merk Mitsubishi Motors Corporation (MMC) untuk bisnis PC dan LCV. 

Pemisahan dari dua (2) merk mitsubishi ini merupakan bentuk kegiatan bisnis 

yang bertujuan agar fokus pada setiap segmen pasar masing - masing untuk 

merespon dan berkontribusi pada setiap pemintaan dari masing - masing 

segmen pasar, dengan lebih cepat dan flexible. 

Dengan itu, PT KTBpada tanggal 13 Oktober 2016 mengumumkan 

rencananya untuk Perubahan Struktur Bisnis. Pengumuman disampaikan oleh 

Presiden Direktur PT KTB, Hisashi Ishimaki. Rencana perubahan bisnis PT 

KTBkemudian berlaku efektif pada tanggal 1 April 2017, perubahan bisnis 

yang dilakukan antara lain, yaitu: 

a. Perubahan struktur bisnis 

1) Bisnis manufaktur dan distribusi produk CV dengan merk MFTBC 

akan tetap dikelola oleh PT KTB. 

2) Bisnis manufaktur produk PC dan LCV dengan merk MMCakan 

dikelola oleh PT Mitsubishi Motors Krama Yudha Indonesia (MMKI). 

3) Bisnis distribusi produk PC dan LCV dengan merek MMC akan 

dialihkan ke perusahaan baru, yaitu PT Mitsubishi Motors Krama 

Yudha Sales di Indonesia (MMKSI). 

b. Alamat Perusahaan 
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1) KTB dan MMKSI, menempati alamat dan gedung yang sama yaitu 

Gedung PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors Jl. Jend. A. Yani, 

Proyek Pulomas Jakarta Timur, Indonesia. 

2) MMKI yang resmi beroperasi pada akhir bulan April 2017, bertempat 

di Greenland International Industrial Center (GIIC), Kabupaten 

Bekasi, Provinsi Jawa Barat, Indonesia (terletak di 37 km sebelah 

timur Jakarta). 

c. Perubahan Pemimpin 

1) Kyoya Kondo, akan menjabat sebagai Presiden Direktur PT MMKSI. 

2) Atsushi Kurita, yang telah memimpin Divisi Strategy Planning di PT 

KTB selama lebih dari empat tahun, akan menjabat sebagai Presiden 

Direktur PT KTB. 

PT KTB saat inidengan satu pilar penjualannya yaitu Commercial Vehicle 

(CV), terus memperkenalkan produk-produk kendaraan untuk kebutuhan bisnis 

yang sesuai dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat Indonesia.Dan 

sampai dengan saat ini PT KTB memiliki tiga pemegang saham utama yaitu:  

a. PT. Krama Yudha (KY). 

b. MC Automobile Holding Asia B.V. (100% subsidiary of Mitsubishi 

Corporation, Japan). 

c. Mitsubishi Fuso Truck & Bus Corporation (MFTBC). 
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1. Nilai Korporat 

Nilai koorporat adalah nilai-nilai yang dipilih dan diputuskan perusahaan 

sebagai landasan dan koridor gerak semua elemen perusahaan dalam 

menjalankan roda bisnis perusahaan. Nilai korporat membantu memfokuskan 

nilai-nilai yang sebenarnya telah dimiliki oleh semua individu. Karena pada 

dasarnya nilai-nilai pribadi masing-masing individu lebih banyak daripada 

nilai-nilai perusahaan yang dituntut ada untuk hadir. Nilai korporat yang 

diterapkan PT KTB antara lain sebagai berikut: 

a. Prinsip KTB 

Prinsip KTB ditujukan untuk perusahaan khususnya PT KTB dalam 

menjalankan bisnis. Prinsip yang menjadi acuan PT KTB antara lain 

sebagai berikut: 

1) Indahnya Berbagi 

Indahnya berbagi diartikan bahwa PT KTB berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat indonesia melalui bisnis otomotif yang 

selaras dengan norma dan harapan masyarakat. 

2) Puas Berkendara, Hidup Bahagia 

Puas berkendara, hidup bahagia diartikan bahwa sukses PT KTB 

adalah saat orang senang dan puas serta meraih sukses dalam hidup 

melalui manfaat produk dan Iayanan perusahaan. 

3) Manusia Berharga 
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Manusia berharga diartikan bahwa PT KTB sangat menghargai 

karyawan. OIeh karena itu. KTB selalu peduli terhadap karyawan 

perusahaannya. 

b. Semangat Kita 

Semangat kita ditujukan untuk setiap karyawan yang menjadi bagian dari 

PT KTB. Semangat yang dipegang seluruh karyawan PT KTB antara lain 

sebagai berikut: 

1) Berdedikasi 

Berdedikasi menjelaskan bahwa setiap karyawan PT KTB sadar 

akan tanggung jawab sebagai bagian dari perusahaan dan 

memandang persoalan perusahaan sebagai persoalan dini sendiri. 

2) Proaktif 

Proaktif menjelaskan bahwa setiap karyawan PT KTB berinisiatif 

dan selalu berusaha untuk mengantisipasi dan mengendalikan situasi 

yang tidak diharapkan. 

3) Cepat 

Cepat menjelaskan bahwa setiap karyawan PT KTB tanggap dan 

bertindak dengan cepat dan benar, Kecepatan adalah sejata 

pamungkas karyawan PT KTB. 

4) Pantang Menyerah 

Pantang menyerh menjelaskan bahwa setiap karyawan PT KTB tidak 

pernah ragu menghadapi tantangan. Mau belajar dari kegagalan. 
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Tidak pernah ragu untuk mengekspresikan diri walaupun akan ada 

beda pendapat. 

5) Berkontribusi 

Berkontribusi menjelaskan bahwa setiap karyawan PT KTB menjadi 

anggota tim yang penuh semangat dan bertanggung jawab serta 

saling peduli dan menghargai. 

6) Senyum 

Senyum menjelaskan bahwa pekerjaan setiap karyawan PT KTB 

adalah anugerah. Jalani tugas dengan senyum agar tercipta suasana 

kerja yang menyenangkan. 

 

2. Kebijakan Mutu Lingkungan 

PT KTB dengan kebijkan mutu lingkungannya berupaya melakukan 

penyempurnaan terus menerus dan berkesinambungan pada produk dan 

pelayanan, untuk mencapai perusahaan kelas satu dengan standar 

internasional.  

PT KTB memelihara setinggi-tingginya prinsip kelestarian lingkungan 

dalam menjalankan bisnis perusahaan dan memastikan bahwa bisnis 

perusahaan dilaksanakan dengan cara yang ramah lingkungan dengan 

memperhatikan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan 

dengan lingkungan. Kebijakan mutu lingkungan yang diterapkan PT KTB 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Patuh pada perjanjian, hukum, dan peraturan yang berkaitan dengan 

lingkungan dan menjaga kesehatan manusia dan lingkungan sekitar. 

b. Membina prinsip pembangunan yang berorientasi kelestarian 

lingkungan hidup dan ekosistem. 

c. Menggunakan sumber daya alam dan energi dengan efisien dan 

mengurangi timbulnya limbah, serta mendaur ulang limbah dan 

menggunakannya secara efektif. 

 

B. Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi Perusahaan  

 Gambar II.1 dibawah ini merupakan struktur organisasi PT KTB, dimana 

PT KTB memilki board of commisioner dan board of director. Board of 

director yang dipimpin oleh president director bertanggung jawab pada 

board of commisioner. Sedangkan dibawah pimpinan presiden director 

membawahi lima (5) director dari masing masing divisi. 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber : PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors tahun 2018 

 

Tugas dan Tanggung jawab dari masing-masing jabatan yang ada di PT 

KTB adalah sebagai berikut: 

a. Board of Commisioner adalah dewan pengawas yang dipilih oleh 

pemegang saham bertanggung jawab atas kinerja perusahaan kepada 

para pemegang saham. 

b. Board of Director adalah dewan direksi yang bertugas untuk 

mengelola kegiatan sehari- hari perusahaan dan mengawasi kegiatan 

operasional. Dipimpin oleh president director, yang membawahi lima 

(5) director dari masing-masing divisi, yaitu: 

1) Sales & marketing division 

2) Administration and human resources division 

3) Finance division 

4) Product strategy division 
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5) Production and engineering division. 

Production and engineering division inilah yang membawahi 

Procurement Department dimana terdapat payment control section 

tempat praktikan melaksanakan PKL. 

 

2. Struktur Organisasi Department 

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi Divisi 

Sumber :PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors, Tahun2018 

 

Selama melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan di tempatkan 

pada payment control sectionl yang bertanggungjawab pada Procurement 

Department, yang berada dalam production and engineering division. 

Praktikan melaksanakan tugas pada diposisi staff payment control, yang 

dipimpin oleh Head Section payment control. 
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Tugas dari Payment controlsectiontempat praktikan melaksanakan 

PKL adalahmemastikan kelancaran pembayaran terhadap vendor 

perusahaan atas pengadaan barang, menerima tagihan pembayaran dari 

vendor dan memproses Journal Voucheruntuk dibayarkan ke 

supplier/vendor, membantu mengawasi pembayaran vendor, menginput 

data Approved Vendor List (AVL), menghitung dan menginput data royalti 

yang berasal dari hasil produksi selama sebulan,menginput data debit note, 

menginput data Tooling Payment, dan melengkapi data untuk membantu 

proses auditing. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB) merupakan distributor 

resmi kendaraan Mitsubishi di Indonesia. Memiliki tiga pilar penjualan 

produk otomotif di Indonesia, yaitu:  

1. Light Commercial Vehicle (LCV), merupakan produk kendaraan niaga 

ringan 

2. Commercial Vehicle (CV), merupakan kendaraan niaga di kelas light & 

medium truck 

3. Passenger Car (PC), merupakan kelas kendaraan penumpang. 

Namun dengan adanya perubahan struktur bisnis pada April 2017 kiniPT 

KTB sudah fokus kepada hanya satu pilar penjualan produk yaitu CV dengan 

merk Mitsubishi Fuso Truck and Bus Corporation (MFTBC). 
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PT KTB dengan bisnisdistribusi dari merk MFTBC, memiliki jajaran 

produk kendaraan Niaga di kelas light dan medium truckdengan bermacam 

variannya melengkapi semua kebutuhan niaga di Indonesia mulai dari 

pertambangan, perkebunan, hingga perdagangan ritail. Produk kendaraan 

niaga dikelas light dan medium truck dari mitsubishi fuso adalah Colt diesel, 

FUSO dan TRACTOR HEAD yang dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Krama Yudha 

Tiga Berlian Motors yang terletak di Jalan Jenderal Ahmad Yani, Proyek Pulo 

Mas, Jakarta Timur, tepatnya lantai 6. Selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapanganpraktikan di tempatkan di Procurement Department. Dalam pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan praktikan melakukan tugas dari SubunitProcurement 

Departmentyaitu sectionPayment control. SectionPayment control tersebut 

memiliki tugas untuk memastikan kelancaran pembayaran terhadap vendor 

perusahaan atas pengadaan barang, dan membantu melengkapi dan mengarsip 

data seperti Tooling payment, Royalti,Debit Note, Approved Vendor 

List(AVL),Price Adjustment dan Price Confirmation. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja lapangan (PKL)praktikan dibimbing 

oleh Ibu Ida Sri Yubaedah selaku Section Head Payment control, juga dibantu 

oleh dua staff payment control yaitu Ibu Ninna Lisnawati dan ibu Dinda Kirana. 

Penugasan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di Divisi Payment control PT Krama Yudha Tiga Berlian antara lain, 

yaitu: 

1. Memproses journal voucher (JV) berdasarkan dokumen tagihan 

2. Membuat tanda terima untuk penyerahan journal voucher (JV) 

3. Menginput data price confirmation 
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4. Menginput data price adjustment 

5. Menginput data approved vendor list (AVL) 
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B. Pelaksanaan Kerja 

       Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL) hari pertama praktikan 

diminta untuk bertemu dengan ibu Ida Rismayanti selaku Head of Recruitment 

and Training Section di lantai 6 PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors yaitu 

tempat Administration and Human Resources Division serta Production and 

Engineering Division. Dan selanjutnya bertemu dengan ibu Hermelina Radjawane 

selaku staff recruitment and training section untuk diberikan arahan mengenai tata 

tertib dan etika kerja yang berlaku di PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors, yang 

telah tercantum dalam PKL Manner Guidance. PKL manner guidance 

menjelaskan tentang jam kerja, kehadiran, fasilitas yang tersedia dan peraturan 

dalam penggunaannya, tata cara berpenampilan juga budaya kerja dan etika 

profesional dalam lingkungan kerja.  

       Setelah pengarahan tentang manner guidance dilakukan, Ibu Hermelina 

Radjawane mengantarkan praktikan ke Procurement Department untuk bertemu 

dengan ibu Ida Sri Yubaedah selaku Section Head Payment control. Selanjutnya 

oleh ibu ida sri yubaedah praktikan diperkenalkan dengan seluruh staff dan 

manager yang berada didalam Procurement Department. Setiap pekerjaan atau 

tugas yang diberikan untuk praktikan terlebih dahulu dibimbing oleh dua staff 

payment control yaitu ibu Ninna Lisnawati dan ibu Dinda Kirana. Berikut rincian 

tugas yang praktikan lakukan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

di Krama Yudha Tiga Berlian Motors antara lain, yaitu: 

 

1. Memproses Journal Voucher (JV) berdasarkan dokumen tagihan 
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a. Penjelasan dan kententuan  

Journal Voucher (JV) adalah formulir bukti internal yang digunakan 

sebagai pengganti jurnal pembelian dan jurnal pengeluaran dalam sistem 

vouchercontoh dapat dilihat pada Lampiran 9. JV dibuat berdasarkan 

dokumen tagihan atas pembelian, dokumen tagihan diserahkan ke divisi 

Procurement dan diterima untuk kemudian diproses oleh bagian payment 

control.  

Dokumen tagihan yang diterima oleh praktikan sebagai staff 

payment control, disertakan dengan tanda terima dan memiliki ketentuan 

untuk jadwal pembayaran yaitu tanggal 10 dan 25 setiap bulannya.  

Data dari dokumen tagihan akan diinput oleh salah satu staff yang 

merupakan penanggung jawab untuk tiap vendor atau supplier, yaitu 

salah satu dari kedua staff payment control. Penanggung jawab untuk 

setiap vendor atau supplier tercantum dalam lembar Payment control 

section (PCS), yaitu list dari daftar nama vendor beserta kode dan 

penanggung jawab, dapat dilihat pada Lampiran 10. Data dari dokumen 

tagihan akan diinput menggunakan sistem perangkat lunak SAP, dan 

menghasilkan JV untuk kemudian dicetak. JV akan mencatumkan isi 

yang merupakan rekapan data dari dokumen tagihan.  

Kemudian JV akan disetting atau diatur penyusunannya bersamaan 

dengan dokumen tagihan oleh praktikan, penyusunan praktikan lakukan 

berdasarkan kategori setting JV yaitu regular payment dan irregular 

paymen.Regular payment adalah pembayaran atas pesanan yang telah 
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menjadi rutin atau teratur setiap bulannya, sedangkan irregular payment 

adalah pembayaran yang terjadi tidak secara rutin atau teratur. 

Penyusunan JV dibuat rangkap 3 yaitu untuk bagian Accounting, pajak 

dan Procurement.  

b. Dokumen yang dibutuhkan  

Untuk memproses journal voucher, berikut adalah dokumen yang 

dilampirkan yang disebut dengan dokumen tagihan vendor, yaitu: 

1) Invoice, yaitu sebuah dokumen yang menginformasikan tentang 

daftar barang kiriman yang dilengkapi dengan catatan nama, jumlah, 

dan harga. Invoice dapat berupa Kwitansi ataupun Faktur Penjualan, 

contoh dapat dilihat pada Lampiran 13. Fungsinya adalah untuk 

menagih pembelian yang dilakukan Procurement yang disini 

berperan sebagai pihak pembeli mewakili PT KTB. Invoice yang 

diterima oleh bagian Procurement umumnya terdapat dua(2) lembar, 

yaitu: 

a) Lembar pertama, merupakan lembar asli untuk bukti penerimaan 

barang yang akan diserahkan ke bagian Accounting. 

b) Lembar kedua, merupakan salinan untuk arsip bagian 

Procurement sebagai penerima. 

2) Surat pesananadalah sebuah dokumen pemesanan barang 

mencantumkan jenis barang, kualitas barang, kuantitas barang, harga 

barang, cara pengiriman, dan syarat penyerahan barang. Surat 

pesanan hanya dibuat untuk pemesanan barang yang dipesan tidak 
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tetap atau tidak teratur setiap bulannya untuk PT KTB, dilampirkan 

sebagai pelengkap irregular payment disertai surat jalan dari vendor. 

Surat pesanan dilampirkan dua(2) lembar, yaitu: 

a) Lembar pertama yang asli untuk bukti penerimaan barang yang 

akan diserahkan ke bagian Accounting. 

b) Lembar kedua yang merupakan salinan untuk arsip bagian 

Procurement. 

3) Surat Jalan adalah surat pengantar atas barang yang dipesan oleh 

pembeli dibuat oleh vendor atau supplier mencantumkan jenis 

barang, kualitas barang, kuantitas barang, harga barang sebagai bukti 

pengiriman barang. Surat jalan biasanya dilampirkan satu(1) lembar, 

sebagai bukti penerimaan yang akan diserahkan ke bagian 

Accounting jika merupakan irregular payment. 

4) Delivery note adalah sebuah dokumen catatan pengirimanyang 

mencantumkan daftar barang, deskripsi, kuantitas dan satuan barang 

yang dikirim. Delivery notejuga merupakan surat pesanan namun 

sudah menjadi tetap atau teratur setiap bulannya, dilampirkan untuk 

melengkapi regular payment.Delivery notebiasanya dilampirkan 

satu(1) lembar, sebagai bukti penerimaan yang akan diserahkan ke 

bagian Accounting jika merupakan regular payment. Contoh 

delivery note dapat dilihat pada Lampiran 12. 
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5) Faktur Pajak adalah bukti dari pungutan pajak, yang dibuat oleh 

pengusaha kena pajak (PKP) yang melakukan penyerahan barang 

kena pajak (BKP) ataupun jasa kena pajak (JKP).  

Faktur pajak berfungsi sebagai tanda bukti bahwa supplier telah 

memungut pajak dari pembeli atas BKP ataupun JKP, contoh dapat 

dilihat pada Lampiran 13. Faktur Pajak dilampirkan tiga (3) lembar, 

yaitu: 

a) Lembar pertama yang merupakan asli untuk bagian Accounting 

b) Lembar kedua yang merupakan salinan untuk arsip bagian 

Procurement 

c) Lembar ketiga yang juga salinan dilampirkan sebagaibukti 

pemotongan pajak yang akan diserahkan ke bagian pajak. 

6) Tanda Terima dari Vendor adalah surat yang menyertakan dokumen 

tagihan yang dibuat oleh vendor untuk diserahkan kepada bagian 

Procurement selaku pembeli. Contoh dapat dilihat pada Lampiran 

14. Tanda terima dilampirkan dua (2), yaitu: 

a) Lembar pertama yang merupakan asli untuk Vendor sebagai 

bukti telah di terimanya dokumen. 

b) Lembar kedua yang merupakan salinan untuk bagian payment 

control sebagai bukti telah menerima dokumen. 

c. Tahapan yang dilakukan praktikan 

Berikut Tahapan dalam memprosesjournal voucher, yaitu: 

1) Menerima dokumen tagihan dari vendor atau Supplier 
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a) Menerima dokumen tagihan dilakukan setiap hari oleh 

praktikan.Memiliki batas waktu penyerahan yaitu mulai dari jam 

08.00-11.45 atau sampai dengan sebelum waktu istirahat siang. 

Dokumen tagihan vendor atau supplierberasal dari pembelian 

atau pengadaan barang, diterima oleh praktikan yang berperan 

sebagai staff payment control atau penerima dokumen tagihan.  

Dokumen tagihan yang di terima adalah Invoice, Surat pesanan, 

Delivery note, Surat jalan, Faktur pajak, dan tanda terima yang 

sebelumnya sudah dijelaskan pada dokumen yang dibutuhkan. 

b) Memeriksa tanda terima. Dokumen tagihan vendor yang 

diterima praktikan disertai dengan tanda terima. Dalam 

menerima dokumen tagihanpraktikan memeriksa apakah Invoice 

sesuai dengan tanda terima. Praktikan mencocokan total Amount 

dan nomor Invoiceyang tercantum didalam invoice, dengan yang 

tercantum pada tanda terima. Contoh invoicedapat dilihat pada 

Lampiran 11 dan tanda terima pada Lampiran 14. 

c) Setelah sesuai praktikan akan memberi stampel. Stampel 

pertama tanda terima lembar asli untuk diserahkan kepada 

vendor. Stampel kedua pada invoice asli dan salinan invoice 

sesuai tanggal penerimaan. Sebagai bukti telah diterimanya 

dokumen oleh praktikan, selaku staff payment control dalam 

Departemen Procurement. Contoh stampel 

penerimaanProcurement dapat dilihat pada invoice lampiran 11. 
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Selanjutnya dokumen tagihan yang telah diterima akan 

dikelompokan oleh praktikan berdasarkan PCS untuk kemudian 

diinput datanya oleh penggungjawab menggunakan aplikasi 

SAP. 

2) Mengelompokan dokumen tagihan 

      Setelah menerima dokumen tagihan praktikan mengelompokan 

dokumen tagihan vendoruntuk selanjutnya diserahkan kepada 

masing masing staff, sebagai penanggung jawab. Pengelompokkan 

berdasarkan penanggung jawab dilakukan sebagai upaya pembagian 

tugas untuk kedua StaffPayment Control yaitu ibu Dinda Kirana dan 

Ninna Lisnawati. Penanggung jawab untuk setiap vendor tercantum 

pada Payment Control Section (PCS) yang merupakan list daftar 

nama vendor beserta kode dan penanggung jawab contoh PCS dapat 

dilihat pada Lampiran 10.  

       Dokumen tagihan yang telah diterima, kemudian praktikan 

pisahkan untuk diserahkan kepada Ibu Ninna ataupun Ibu Dinda 

selaku penanggung jawab untuk menginput tagihan vendor 

menggunakan aplikasi SAP dan kemudian mencetaknya dalam 

bentukJV. Selanjutnya dokumen tagihan yang telah diinput datanya 

beserta JV yang sudah dicetak diserahkan kembali kepada praktikan 

untuk diperiksa kebenaran datanya saat diinput mengguakan aplikasi 

SAP.  

3) Memeriksa Kebenaran Data 
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Setelah data diinput menggunakan aplikasi SAP oleh salah satu staff 

payment controlsebagai penanggung jawab, JV beserta dokumen 

tagihan diserahkan kembali kepada praktikan. Kemudian praktikan 

memeriksa untukmemastikan kebenaran data yang tercantum dalam 

JV dengan dokumen tagihan, contoh JV dapat dilihat pada Lampiran 

9. 

Data yang tercantum dalam JV yang harus diperiksa kebenarannya 

oleh praktikan adalah, sebagai berikut: 

a) Posting date, praktikan sesuaikan dengan tanggal dari pengisian 

data 

b) Account yaitu kode dari barang yang ditagihkan, praktikan 

sesuaikan dengan data yang didapat dari dokumen tagihan 

dalam Invoice, contoh invoice dapat dilihat pada Lampiran 11. 

c) Assigment, mencantumkan informasi mengenai nomor faktur 

pajak. Disesuaikan dengan yang tercantum dalam dalam faktur 

pajak di kolom kode dan nomor seri faktur pajak, contoh faktur 

pajak dapat dilihat pada Lampiran 13.  

d) Amount adalah jumlah nominal dari DPP ditambah PPN dan 

dikurangi PPH atas jasa maklon. Praktikan sesuaikan dengan 

yang tercantum di dokumen tagihan dalam Invoice pada 

lampiran 11, dapat berupa mata uang indonesia ataupun mata 

uang asing. 
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PPH atas jasa maklon adalah pemberiaan jasa dalam rangka 

proses penyelesaian suatu barang tertentu yang proses 

pengerjaannya dilakukan oleh pihak pemberi jasa 

(disubkontrakkan), yang spesifikasi bahan baku, barang 

setengah jadi, dan/atau bahan penolong yang akan diproses 

sebagian atau seluruhnya disediakan oleh pengguna jasa, dan 

kepemilikan atas barang jadi berada pada pengguna jasa. 

e) Additional information, mencantumkan informasi mengenai 

dokumen tagihan yaitu Invoice.  Data yang harus praktikan 

sesuaikan dalam additional information adalahDocument date 

dan Reference.Document dateyaitu tanggal Invoicedan 

Reference yaitu nomor Invoice. Semua datadisesuaikan dengan 

yang tercantum dalam Invoice,contoh invoice dapat dilihatpada 

Lampiran 11. 

Setelah diperiksa kebenaran datanya dan sudah sesuai praktikan 

kemudian melakukan penyusunan atau setting JV. 

4) Mengkategorikan penyusunan atau setting JV dan dokumen tagihan.  

Selanjutnya praktikan akan melakukan setting JV dengan susunan 

yang sesuai dengan kategoriyang kemudian akan diserahkan ke 

bagian Accounting,kategori penyusunan untuk setting JV yaitu: 

a) Regular payment adalah pembayaran dengan menggunakan 

Delivery note, Delivery note adalah surat pesanan yang sudah 
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menjadi reguler atau rutin per bulannya. Urutan untuk 

penyusunan regular payment adalah sebagai berikut: 

i. Journal Voucher 

ii. Invoice 

iii. Delivery note 

iv. Faktur Pajak 

b) Irregular payment adalah pembayaran dengan menggunakan surat 

pesanan additional order yang tidak diorder regular atau tidak 

rutin tiap bulannya. Urutan untuk penyusunanirregular payment 

adalah sebagai berikut: 

i. Journal Voucher 

ii. Invoice 

iii. Surat Pesanan  

iv. Surat Jalan 

v. Faktur Pajak 

       Penyusunan praktikan lakukan berdasarkan kategori regular 

payment dan irregular payment memang tidak jauh berbeda, hanya 

saja karena di dalam irregular payment bukan pesanan rutin,maka 

KTB menggunakan surat pesanan dan melampirkan pula surat jalan 

dari vendor. Sedangkan jika pesanan yang sudah menjadi rutin, maka 

pemesanan hanya akan menggunakan Delivery notedan tidak perlu 

melampirkan surat jalan dari vendor. Jika sudah dikategorikan maka 
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praktikan melakukan pernyusunan atau setting JV bersama dokumen 

tagihan.  

5) Setting JV dan dokumen tagihan 

Penyusunan untuk setting JV dan dokumen tagihanpraktikan lakukan 

dengan membuat tiga(3) rangkap untuk tujuannya masing-masing, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Rangkap pertama berupa dokumen asli dari dokumen tagihan, 

disertai pula JV yang telah dibuat oleh bagian payment control. 

Praktikan menyusun rangkap pertama menyesuaikan kategori 

apakah regular payment atau irregular payment, susunan 

menyesuaikan seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya.Kemudian diserahkan untuk diproses oleh bagian 

Accounting. 

b) Rangkap kedua adalah salinan yang akan menjadi arsip bagian 

Procurement. Praktikan melampirkan dokumen untuk rangkap 

kedua, berupa susunan yang merupakan salinan dari dokumen 

tagihan yang asli, seperti Invoice, Delivery note atau surat 

pesanan , dan faktur pajak. Kemudian akan praktikan serahkan 

kembali kepada staff payment control berdasarkan penanggung 

jawab dalam daftar PCS, dan dokumen lampiran rangkap kedua 

tersebut di arsipkan. 

c) Rangkap ketiga berupa dokumen tagihan yaitu faktur pajak untuk 

diserahkan ke bagian pajak.  
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Setting JV atau penyusunan untuk setiap rangkap telah selesai. 

Susunan untuk setiap rangkap tersebut kemudian selanjutnya akan 

diserahkan untuk masing-masing bagian. 

6) Menyerahkan JV beserta dokumen tagihan yang telah disetting untuk 

masing-masing bagian. 

Setelah data lengkap, dan setting JV beserta dokumen tagihan telah 

selesai, praktikan akan menyerahkan rangkap pertama atau asli untuk 

bagian Accounting, rangkap kedua atau salinan akan diserahkan 

kepada staff payment control untuk diarsipkan sesuai 

penanggungjawab dalam daftar PCS dan terakhir rangkap ketiga atau 

faktur pajak akan di serahkan ke bagian pajak disertai dengan tanda 

terima untuk di proses lebih lanjut. Tanda terima yang diserahkan 

praktikan buat seperti yang dapat dilihat pada proses membuat tanda 

terima untuk penyerahan JV beserta dokumen tagihan.  

 

2. Membuat tanda terima untuk penyerahan journal voucher(JV) 

a. Penjelasan dan ketentuan 

Tanda terima praktikan buat sebagai tanda bukti atas penyerahan 

JVbeserta dokumen tagihan yang telah disetting oleh praktikan 

sebelumnya dan akan diserahkan kepada masing-masing bagian untuk 

selanjutnya diproses lebih lanjut juga menjadi arsip dibagian 

procurement. Parktikan membuat tanda terima dengan menggunakan 

Aplikasi Microsoft Excel dengan membuat sheet baru tanpa mengganti 
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nama sheet pada file tanda terima. Tanda terima kemudian akan di print 

tiga (3) lembar untuk bagian Accounting, Pajak, dan Staff Payment 

Control. Tanda terima kemudian diserahkan dengan batas waktu 

penyerahan pukul 3 sore hari. 

b. Dokumen yang dibutuhkan 

Dokumen yang dibutuhkan praktikan dalam membuat tanda terima, 

antara lain sebagai berikut : 

1) JV 

2) Invoice 

3) Faktur Pajak 

c. Tahapan yang dilakukan Pratikan 

1) Membuka file tanda terima dalam bentuk Microsoft Excel pada 

Local Disk (D:) 

2) Menambah sheet baru 

Nama sheet pada file tanda terima yang baru tidak diganti hanya 

berupa tulisan sheet1, sheet2, dan seterusnya 

3) Membuat format tanda terima 

Format penulisan dan table tanda terima yang praktikan buat dapat 

dilihat pada lampiran 15. Format penulisan dan table hanya perlu 

praktikan Copy dan Paste, kemudian diatur kembali jarak tablenya. 

4) Menginput Data ke dalam Microsoft Excel  

Data yang praktikan input berdasarkan JV, Invoice, dan Faktur Pajak 

yang telah di setting.Kemudian praktikan menginput isi atau data 
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pada sheet yang baru di tambahkan. Data yang praktikan input dalam 

pembuatan tanda terima antara lain, yaitu: 

a) To, atau kepada siapa dokumen ditujukan. Merupakan nama 

staff dari bagian Accounting atau Pajak yang menerima 

dokumen, informasi di dapat dari staff payment control saat 

awal pengarahan dalam membuat tanda terima 

b) From, atau dari siapa dokumen diserahkan. Merupakan nama  

staff dari bagian payment control yang bertanggung jawab atas 

JV dan dokumen vendor yang dibuat tanda terimanya oleh 

praktikan 

c) Vendor name, merupakan nama perusahaan vendor berdasarkan 

data yang tercantum dalam JV dan invoice  

d) DPP adalah dasar pengenaan pajak yaitu harga jual berdasarkan 

data yang tercantum dalam Invoice 

e) PPN adalah pajak pertambahan nilai yaitu pajak dengan tarif 

10% atas DPP, berdasarkan data yang tercantum dalam Invoice 

f) PPH atas jasa maklon adalah pemberiaan jasa dalam rangka 

proses penyelesaian suatu barang tertentu yang proses 

pengerjaannya dilakukan oleh pihak pemberi jasa 

(disubkontrakkan), yang spesifikasi, bahan baku, barang 

setengah jadi, dan/atau bahan penolong atau pembantu yang 

akan diproses sebagian atau seluruhnya disediakan oleh 
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pengguna jasa, dan kepemilikan atas barang jadi berada pada 

pengguna jasa. PPH tercantum dalam invoice. 

g) Total amount adalah jumlah nominal yang tercantum dalam JV 

di dalam kolom Amount. Perhitunganya adalah dengan 

menambah DPP dan PPN kemudian dikurangi dengan PPH atas 

Jasa Maklon yang tercantum dalam invoice yang merupakan 

total yang harus dibayarkan. 

h) Receipt atau Invoice adalah nomor Invoice berdasarkan data 

yang tercantum dalam Invoice, yang merupakan nomer dari 

invoice yang akan ditagih. 

i) Document number adalah nomor dari JV berdasarkan data yang 

tercantum dalam JV kolom Document number. 

j) Nomor faktur pajak adalah nomor seri faktur pajak yang 

tercantum dalam JV dikolom Assignment dan dalam faktur pajak 

di kolom kode dan nomor seri faktur pajak. 

k) Payment date adalah tanggal pembayaran tagihan, yaitu tanggal 

10 atau 25 setiap bulannya. 

5) Print Tanda terima 

Tanda terima yang telah praktikan input datanya kemudian diprint 

tiga lembar untuk diserahkan kepada bagian Accounting, pajak, dan 

juga staff payment control. Tanda terima yang praktikan serahkan 

untuk staff payment control, adalah sebagai bukti bahwa sudah dicek 

sebelumnya oleh praktikan kebenaran datanya. Contoh Tanda terima 



37 
 

 
 

yang  praktikan telah diprint, dapat dilihat pada Lampiran 16. Tanda 

terima yang telah dicetak kemudian akan diserahkan bersamaan 

dengan JV dan dokumen tagihan yang telah disetting untuk masing 

masing bagian. 

6) Menyerahkan tanda terima 

Penyerahan JV dan dokumen tagihan yang harus disertakan dengan 

tanda terima untuk bagian Accounting dan Pajak, memiliki batas 

waktu yaitu jam 3 sore. Praktikan kemudian menyerahkanJV dan 

dokumen tagihan beserta tanda terima sebelum batas waktu untuk 

bagian Accounting dan Pajak. Rangkap pertama untuk bagian 

Accounting agar dapat diproses lebih lanjut, rangkap kedua untuk 

bagian Procurement sebagai arsip, rangkap ketiga untuk bagian 

pajak dan diproses lebih lanjut oleh bagian pajak. 

 

3. Menginput data price confirmation 

a. Penjelasan dan Ketentuan 

Data Price Confirmation berasal dari staff buyers section, sebelumnya 

buyers section telah memproses dengan melakukan negosiasi untuk 

mencapai persetujuan dengan supplier dalam menentukan harga 

pembelian part, jika sudah mencapai persetujuan maka dibuatlah price 

confirmation. Price confirmation dibuat untuk memperbaharui harga 

sesuai dengan kesepakatan yang telah mendapat persetujuan sebelumnya. 

Price confirmation tersebut yang selanjutnya oleh praktikan datanya akan 
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diinput menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Untuk kemudian menjadi 

arsip bagian payment control. 

b. Dokumen yang dibutuhkan 

Dokumen yang dibutuhkan praktikan adalah price confirmation atau 

upload new price, dari bagian buyers section. Contoh dapat dilihat pada 

Lampiran 18. 

c. Tahapan yang dilakukan praktikan 

1) Membuka File Price Confirmation dalam Local Disk (D:) 

2) Menambah sheet baru dan mengubah nama sheetnya, mengubah 

nama sheet menjadi nama vendor yang akan diinput harga barunya 

atau new price. 

3) Membuat format seperti yang sudah ditentukan.Contoh format dalam 

microsoft excel dapat dilihat pada lampiran 17. 

4) Menginputmaterial number, periode, dan new price kedalam File 

Price Confirmation dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. 

Data diinput pada format excel seperti yang sudah ditentukan. 

Adapun data yang praktikan input antara lain : 

a) Material Number yaitu kode dari produk 

b) Periode berupa bulan dan tahun  

c) New price adalah harga baru yang berlaku setelah adanya Price 

confirmation dari negosiasi dan kesepakatan yang dilakukan 

sebelumnya 
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5) Menyimpan data sebagai arsip. Setelah data selesai diinput praktikan 

hanya perlu save file dengan (Ctrl+S), karena hanya meneruskan 

setiap data price confirmation yang perlu diinput. Data kemudian 

menjadi arsip untuk bagian payment control. 

 

 

4. Menginput data price adjustment 

a. Penjelasan dan Ketentuan 

Price adjustment adalah harga setelah ada penyesuaian, berasal dari 

selisih harga lama dengan harga baru, yang muncul jika harga baru yang 

diperbaharui setiap 6 bulan belum deal atau belum melakukan konfirmasi 

sehingga belum ada price confirmation. Maka akan adapenyesuaian 

terhadap harga lama. Price adjustment tersebut yang selanjutnya oleh 

praktikan datanya akan diinput ke aplikasi Microsoft Excel. Untuk 

kemudian menjadi arsip bagian Payment Control. 

b. Dokumen yang dibutuhkan 

Dokumen yang dibutuhkan praktikan adalah price adjustmentdari 

Purchase, Planning and Buyers Section. Contoh dapat dilihat pada 

lampiran 20. 

c. Tahapan yang dilakukan praktikan 

1) Membuka File Price Adjustment dalam Local Disk (D:) 
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2) Menambah sheet baru dan mengubah nama sheetnya. Nama sheet 

diubah menjadi nama vendor yang akan diinput harga setelah 

penyesuaiannya. 

3) Membuat format seperti yang sudah ditentukan.Contoh format dalam 

microsoft excel dapat dilihat pada lampiran 19. 

4) Menginputmaterial number, periode, dan new price kedalam File 

Price Adjustment dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. 

Data diinput pada format excel seperti yang sudah ditentukan. 

Adapun data yang praktikan input antara lain : 

a) Material Number yaitu kode dari produk 

b) Periode berupa bulan dan tahun  

c) New price adalah harga harga baru setelah ada penyesuaian. 

Berdasarkan periode bulan yang bersangkutan yang didapat 

dengan perhitungan seperti diatas, yaitu dari selisih harga lama 

dengan harga baru. 

5) Menyimpan data sebagai arsip. Setelah data selesai diinput praktikan 

hanya perlu save file dengan (Ctrl+S), karena hanya meneruskan 

setiap data price confirmation yang perlu diinput. Data kemudian 

menjadi arsip untuk bagian payment control. 

 

5. Menginput data approved vendor list (AVL) 

a. Penjelasan dan Ketentuan 
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Approved Vendor List (AVL) merupakan daftar informasi dari semua 

vendor atau supplier yang telah disetujui oleh perusahaan sebagai sumber 

pembelian bahan, daftar informasidalam bentuk file Microsoft Excel 

akan disimpan oleh bagian payment controluntuk kemudian menjadi 

arsip. DaftarInformasi sebelumnya diaudit olehsupplier management dan 

akan disampaikan melalui buyyers section berupa dokumen yang disebut 

Master Data Vendordan selanjutnya akan diserahkan kepada praktikan 

selaku staff payment control untuk diupdate atau perbaharui 

datanya.Update atau pembaharuan data dilakukan per 6 bulan.  

b. Dokumen yang dibutuhkan 

Dokumen yang dibutuhkan praktikan adalah Master Data Vendor yang 

menginformasikan tentang struktur organisasi berupa jabatan dan nama, 

alamat kantor atau pabrik, nomor telepon, nomor fax, serta daftar jenis 

barang yang diproduksi yang biasa PT KTB beli dari perusahaan tersebut 

didapatkan staff payment control dari informasi yang sebelumnya telah 

diaudit oleh supplier management dan akan disampaikan melalui buyers 

section. 

c. Tahapan yang dilakukan praktikan  

1) Membuka file AVL dalam bentuk Microsoft excel padaLocal Disk 

(D:) 

2) Menginput data vendor yang merupakan data terbaru, dengan 

memperbarui data yang sebelumnya sudah ada dalam bentuk 

Microsoft Excel. Dengan format yang telah ada dan dapat dilihat 
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pada lampiran 21 praktikan kemudian menginput data. Data yang 

diinput praktikan antara lain, sebagai berikut : 

a) Vendor name, yaitu nama perusahaan dari vendor. 

b) Adress, yaitu alamat dari perusahaan vendor. Dapat berupa 

alamat kantor dan pabrik. 

c) Communication, yaitu sarana komunikasi yang dimiliki vendor. 

Seperti Nomor telfon, fax, email, dan homepage. 

d) BOC/BOD, yaitu Board Commisioner dan Board Director. 

Menginformasikan jabatan dan nama dari pemegang jabatan. 

e) Contact Person, menginformasikan nomor telfon dan nama, 

yang merupakan penanggung jawab atau pemegang jabatan dari 

sales marketing, delivery, production, finance, engineering, 

quality controlyang vendor miliki. 

3) Menyimpan data sebagai arsip. Setelah data selesai diinput praktikan 

hanya perlu save file dengan (Ctrl+S), karena hanya memperbaharui 

data yang perlu diinput. Data kemudian menjadi arsip untuk bagian 

payment control. 

 

C. KENDALA YANG DIHADAPI 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Krama Yudha 

Tiga Berlian Motors (KTB), praktikan dihadapkan pada berbagai kendala 

berupa permasalahan baik teknis maupun non teknis yang memerlukan solusi 
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dengan pengambilan keputusan yang tepat yang tepat dalam penanganannya. 

berikut adalah kendala- kendala yang dihadapi praktikan, yaitu: 

1. Praktikan mengalami kesulitan saat mengelompokan dokumen tagihan 

vendor, karena vendor tidaklah sedikit dan memakan waktu untuk 

mengelompokan nama vendor yang sesuai dengan tanggungjawab dari 

masing masing staff payment controlberdasarkan PCS.. 

2. Praktikan mengalami kesulitan saat memproses JV karena dengan 

vendor yang berbeda, biasanya memiliki permintaan berebeda 

pula.Sehingga praktikan harus terus bertanya mengenai perbedaaan 

permintaan setiap vendor yang memiliki permintaan khusus, agar dapat 

melengkapi data dengan benar. 

3. Praktikan kesulitan saat harus membuat tanda terima JV, sebab data 

yang diinput banyak. Dan penyerahan JV yang harus melampirkan 

tanda terima memiliki batas waktu penyerahan. 

 

D. CARA MENGATASI KENDALA 

Dengan dihadapkannya pada kendala dalam pelaksanaan kegiatan praktik 

kerja lapangan (PKL), praktikan dituntut untuk bisa mencari solusi dengan 

mengambil langkah dan keputusan yang tepat untuk menangani permasalahan 

yang dihadapi. Maka dalam mengatasi kendala, praktikan melakukan 

berbagai upaya seperti berikut, yaitu: 

1. Praktikan menghapal secara perlahan dengan membiasakan membaca 

daftar vendor dalam PCS guna meminimalisir waktu untuk 
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memaksimalkan pekerjaan agar tidak selalu melihat daftar PCS dan 

membuang waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk melakukan 

tugas yang lain. 

2. Praktikan inisiatif untuk melakukan koordinasi dengan staff payment 

control dan mencatat setiap adanya permintaan yang berbeda dari 

vendor untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam penyusunan. 

3. Praktikan belajar untuk fokus, teliti dan lebih cekatan dalam 

mengerjakan tanda terima agar pekerjaan cepat selesa, serta resiko 

terjadinya kesalahan penulisan dan pencocokan data dapat 

diminimalisir. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

       Program Praktik Kerja Lapangan yang praktikan laksanakan di PT KTB 

selama bulan Juli sampai dengan Agustus 2018, memberikan praktikan 

banyak pelajaran dan pengalaman untuk mengembangkan potensi 

diri.Membantu praktikan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian, 

yang bukan hanya keahlian  akademik namun juga non akademik.Berikut 

adalah kesimpulan yang praktikan dapatkan selama melaksanakan PKL di PT 

KTB, antara lain sebagai berikut: 

1. PT KTB dengan peraturan tentang etika dan disiplin kerja yang 

baik,serta adanya kebijakan mutu dan nilai koorporat, menjadikan 

karyawannya pribadi yang memiliki kebiasaan baik dan rutinitas 

teratur. Sehingga meningkatkan produktifitas dan kinerja karyawan. 

2. Etika dalam berkomunikasi antar rekan kerjamempengaruhi 

kenyamanan dalam lingkungan kerja. Praktikan mendapat banyak 

pelajaran tentang bagaimana kemampuan berkomunikasai dengan 

orang lain atau interpersonal skill sangatlah penting untuk 

membangun suasana kerja yang baik dalam lingkungan kerja antar 

sesama karyawan. 

3. Praktikan dapat mengetahui Sistem informasi akutansi yang ada di PT 

KTB dalam memastikan kelancaran tagihan. Praktikan juga dapat 
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mengetahui dokumen penting apa saja yang digunakan dan siapa saja 

pihak yang berkepentingan. 

4. Praktikan  dapat memahami bahwa konsentrasi, ketelitian dan cekatan 

sangat penting, melalui proses pembuatan tanda terima yang memiliki 

batas waktu. Praktikan juga dapat mengetahui bahwa pentingnya 

proses pemeriksaan kembali saat menginformasikan banyak data 

penting terutama saat menyangkut masalah keuangan. 

 

B. Saran 

       Praktikan meyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam 

pelaksanaan kegiatan PKL di PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors (KTB). 

Oleh sebab itu, adapun saran yang dapat praktikan berikan untuk dapat 

memperbaiki serta menjadi bahan evaluasi agar dapat meminimalisir 

kekurangan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan yang akan datang, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan Selanjutnya 

a. Praktikan harus aktif dalam mencari informasi mengenai Kegiatan 

PKL. Mengenai tahapan, jadwal dan waktu, tempat serta membaca 

pedoman PKL agar dapat memahami apa saja data yang akan 

dibutuhkan mulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap 

pelaporan. 

b. Praktikan mempelajari dan mempersiapkan diri terlebih dahulu 

dengan mempelajari kembali teori-teori semasa perkuliahan terkait 
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bidang yang dikerjakan, agar mendapat gambaran tentang apa yang 

akan dikerjakan. 

c. Praktikan mencari tempat PKL jauh dari sebelum periode PKL 

dimulai, agar praktikan tidak terburu-buru dan dapat lebih matang 

mempersiapkan keperluan PKL. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitsas Negeri Jakarta 

a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, agar terus 

meningkatkan hubungan kerjasama yang baik dengan berbagai 

instansi agar dapat membantu mahasiswa khususnya mahasiswa 

Fakultas Ekonomidalammendapatkan tempat PKL. 

b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta agar memberikan 

gambaran awal mengenai pengetahuan dan persiapan yang baik 

dan benar dalam melaksanakan kegiatan PKL. 

3. Bagi PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors  

a. PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors agar lebih komunikatif 

dalam memberikan penjelasan mengenai tugas yang diberikan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dan meminimalisir terjadinya 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas. 

b. PT Krama Yudha Tiga Berlian Motos agar lebih percaya terhadap 

mahasiswa PKL agar mahasiswa dapat belajar untuk menjaga 

kerahasiaan data perusahaan. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2. Surat Konfirmasi PKL 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan PKL 
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Lampiran 4. Penilaian PKL dari PT KTB 
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Lampiran 5. Penilaian PKL  
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Lampiran 6. Absensi 
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Lampiran 7. Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 8. Produk PT KTB 

 

1. Colt Diesel  
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2. FUSO 

 

 

3. TRACTOR HEAD 
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Lampiran 9. Journal Voucher

 

  

Tanggal 
Pengisian Data 

Kode Barang Nomor Seri Faktur 
Pajak Jumlah nominal dari DPP + PPN -

PPH 

Document date adalah Tanggal Ivoice, 
dan Reference adalah NomorInvoice 
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Lampiran 10. Payment Control Section 

 

 

  

Kode 
Perusahaan 

Nama 
Perusahaan 

Nama Penanggung Jawab 
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Lampiran 11. Invoice 

 

Contoh stample dengan 

tanggal yang tercantum 

adalah tanggal saat diterima 

oleh Procurement 

Nilai DPP 
Nilai PPN Nilai PPH jasa 

maklon (Kalau ada) 

Nomor Invoice 

A
m

o
u

n
t 

y
an

g
 

m
er

u
p

ak
an

 

T
o

ta
l 

k
es

el
u

ru
h

a

n
 

Tanggal Invoice 

Nama Perusahaan 

(vendor) beserta alamat, 

No. Telp dan No. Fax 

Nama Produk Kode Produk 
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Lampiran 12. Delivery Note 
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Lampiran 13. Faktur Pajak 

 

 
  

Nomor seri faktur pajak yang diinput 
pada kolom assigment JV 



68 
 

 
 

Lampiran 14. Tanda Terima Vendor 

 

 

  

Nomor  Faktur pada tanda 
terima harus sama dengan 

yang tercantum pada nomor 
Invoice 

Amount pada tanda terima 
harus sama dengan yang 

tercantum pada Amount pada 
Invoice 
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Lampiran 15. Format Tanda Terima Payment Control 

 

  

Jumlah nominal dari 
(DPP + PPN – PPH) 

 

PPN adalah  
(DPP x10%) 
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Lampiran 16. Tanda Terima Payment Control 
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Lampiran 17. Format Price Confirmation 
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Lampiran 18. Price Confirmation 

 

 

  

Periode 
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\

 
  

Kode Produk/ 
barang 

Harga baru yang 
berlaku 
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Lampiran 19. Format Price Adjustment 
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Lampiran 20. Price Adjustment 

 

 
  

Harga baru 
setelah ada 

penyesuaian 
Periode 

Kode 
Produk 
/Barang 
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Lampiran 21. Format Approved Vendor List 
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Lampiran 22. Kartu Bimbingan PKL 

 

 

 


